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RINGKASAN 

Pembangunan jalan merupakan prasarana utama penunjang perekonomian suatu 

negara. Struktur jalan atau sering disebut perkerasan jalan, merupakan suatu bagian 

jalan yang diperkeras untuk menahan beban kendaraan yang lewat. Perencanaan 

material dan jenis campuran yang baik harus mampu menghasilkan perkerasan 

yang tahan terhadap kerusakan. Penggunaan aspal polimer menjadi salah satu cara 

untuk memodifikasi aspal dalam hal meningkatkan kekuatan campuran agar lebih 

tahan terhadap kerusakan. Studi terdahulu memperlihatkan penggunaan karet alam 

sebagai polimer memiliki dampak yang baik terhadap campuran beraspal. Pada 

penelitian ini digunakan 3 jenis karet alam yaitu lateks pekat, lateks pravulkanisasi 

dan serbuk karet alam padat dengan masing-masing kadar 7% terhadap berat aspal 

sebagai substitusi. Pengujian Marshall dilakukan pada rentang kadar aspal antara 

5% sampai dengan 7% untuk memperoleh kadar aspal optimum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sifat yang dimodifikasi dengan karet alam sangat 

mempengaruhi penetrasi, titik lunak, titik nyala, berat jenis, dan daktilitas. 

Penggunaan aspal modifikasi dengan menggunakan karet alam sebagai pengganti 

aspal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai parameter Marshall 

yaitu VMA, VIM, VFA, stabilitas, dan flow. Campuran dengan nilai stabilitas 

Marshall tertinggi adalah sampel yang menggunakan serbuk karet alam padat dan 

lateks pekat berdasarkan penentuan Kadar Aspal Optimum (KAO) diperoleh bahwa 

campuran yang menggunakan lateks pekat memiliki nilai KAO sebesar 6,9%, lateks 

pravulkanisasi memiliki nilai KAO sebesar 5,8%, dan serbuk karet alam padat 

memiliki nilai KAO sebesar 6,65%. 
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SUMMARY 

Road construction is the main infrastructure to support a country's economy. A road 

structure or often called a road pavement, is a section of the road that is hardened 

to withstand the weight of passing vehicles. Good planning of materials and types 

of mixtures must be able to produce pavements that are resistant to damage. The 

use of polymer asphalt is one way to modify asphalt in terms of increasing the 

strength of the mixture to make it more resistant to damage. Previous studies have 

shown that the use of natural rubber as a polymer has a good impact on asphalt 

mixtures. In this study, 3 types of natural rubber were used, namely concentrated 

latex, prevulcanized latex and solid natural rubber powder with each level of 7% 

to the weight of asphalt as a substitute. Marshall testing is carried out in the asphalt 

content range between 5% to 7% to obtain the optimum asphalt content. The results 

show that the properties modified with natural rubber greatly affect penetration, 

soft point, flash point, specific gravity, and ductility. The use of modified asphalt 

using natural rubber as a substitute for asphalt has a significant influence on the 

value of Marshall's parameters, namely VMA, VIM, VFA, stability, and flow. The 

mixture with the highest Marshall stability value was a sample using solid natural 

rubber powder and concentrated latex based on the determination of the Optimum 

Asphalt Content (KAO) obtained that the mixture using concentrated latex had a 

KAO value of 6.9%, prevulcanized latex had a KAO value of 5.8%, and solid 

natural rubber powder had a KAO value of 6.65%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu infrastruktur yang sangat penting dan berfungsi sebagai pilar 

ekonomi negara, jalan raya memiliki potensi untuk meningkatkan perekonomian 

negara secara tidak langsung karena kemudahan akses atau pergerakan barang dan 

jasa (Peraka & Biligiri, 2020). Hotmix, atau campuran aspal panas, adalah jenis 

perkerasan jalan yang banyak digunakan di berbagai negara karena memberikan 

kinerja yang baik dan kualitas kendaraan yang tahan lama (Tahami, dkk. 2019). 

Beban lalu lintas, jenis material yang digunakan, dan lingkungan sekitar adalah 

sumber kerusakan perkerasan aspal. Beban lalu lintas meruapakan salah satu dari 

faktor yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perkerasan dan umur 

perkerasan. Serta menyebabkan masalah dalam mempertahankan umur perkerasan. 

Peningkatan beban, volume lalu lintas, dan faktor lingkungan dapat menyebabkan 

kerusakan pada perkerasan aspal termasuk retak alur, kelelahan dan kerentanan 

suhu. Kerusakan-kerusakan tersebut menyebabkan kenaikan biaya konstruksi dan 

pemeliharaan jalan (Nursandah, 2019) 

Upaya dalam peningkatan maupun perbaikan pada perkerasan lentur dapat 

dilakukan dengan cara memodifikasi aspal. Salah satunya menggunakan bahan 

polimer karet (Yanti, dkk. 2024). Karet merupakan polimer yang berasal dari alam, 

dapat digunakan sebagai campuran aspal karena sifatnya yang sangat elastis, 

fleksibel, dan tahan suhu (Wititanapanit, dkk. 2021). Direktur Jenderal Bina Marga 

menerbitkan Surat Nomor BM.03.03-Db/1083 tanggal 29 November 2019 perihal 

Instruksi Penerapan Teknologi Asbuton, Aspal Karet, Apsal Plastik, Teknologi Daur 

Ulang, Batu Kapur/Material Lokal, dan Pemanfaatan Tailing TA. 2020 yang 

ditujukan kepada seluruh Kepala Balai Besar/Balai Pelaksanaan Jalan Nasional I 

s.d. XXII. Hal ini tentunya akan menyerap karet alam dalam proyek infrastruktur 

jalan untuk meningkatkan harga karet dan membantu petani karet keluar dari krisis 

keuangan (Bahruddin, dkk. 2020). Peneliti sebelumnya telah
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menggunakan berbagai jenis karet untuk meningkatkan sifat campuran aspal, di 

antaranya adalah: 

1. Karet alam jenis lateks berasal dari getah karet cair yang dicampur dengan 

bahan stabilisasi untuk mempertahankan sifat cairnya. Jenis karet ini lebih 

mudah dicampur dengan aspal. 

2. Karet alam jenis padatan berasal dari getah karet cair yang digumpal dan 

kemudian dicetak menjadi bentuk kompon padat, lembaran tipis, atau cacahan.  

3. Karet Pravulkanisasi yang berasal dari limbah ban kendaraan berbentuk 

cacahan yang memiliki gradasi tertentu biasanya disebut dengan crumb rubber. 

Karet alam memiliki sifat elastis secara fisik karena memiliki molekul rantai 

yang panjang dan ikatan rangkap yang tidak mudah terputus. Karena bentuk rantai 

ikatannya mirip dengan pegas, karet alam memiliki sifat kenyal (Iriansyah, 2018). 

Berdasarkan studi literatur tentang penelitian aspal karet banyak yang 

menggunakan jenis karet cair yaitu dalam bentuk lateks seperti yang dilakukan oleh 

(Prastanto, dkk. 2019), (Tilik, 2022) dan (Yanti, dkk. 2024). Namun untuk saat ini 

pemerintah Indonesia juga menghimbau untuk penyerapan karet alam padat pada 

bidang konstruksi jalan (Jimmyanto, dkk. 2024). Penelitian terdahulu 

menggunakan karet alam tersebut sebagai bahan tambahan dalam aspal, namun 

masih sedikit penelitian terdahulu yang menggunakan karet alam sebagai bahan 

substitusi aspal/ pengganti aspal, sehingga dalam penelitian ini diusulkan 

menggunakan beberapa jenis karet alam seperti lateks pekat, lateks pravulkanisasi 

dan serbuk karet alam padat untuk menambah informasi dalam bidang keilmuan 

perkerasan jalan. Di Indonesia sudah terdapat dua spesifikasi aspal karet yaitu pd-

08-2019-B dan SKh-2.M.04. Namun komposisi karet terhadap aspal hanya sebatas 

sebagai bahan tambahan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dilakukan 

penelitian mengenai “Analisa Campuran AC-WC yang Menggunakan Lateks 

Pekat, Lateks Pravulkanisasi dan Serbuk Karet Alam Padat Sebagai Bahan 

Substitusi Aspal”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penggunaan karet pada campuran aspal dapat meningkatkan kinerja 

campuran beraspal. Lateks Pekat, Lateks Pravulkanisasi dan Serbuk karet Alam 

Padat merupakan produk lokal Indonesia yang berpotensi sebagai bahan substitusi 

aspal panas untuk menjaga keberlangsungan jumlah aspal. Penggunaan karet ini 

memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja campuran beraspal panas terutama 

pada lapisan permukaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui karakteristik dan 

kinerja campuran aspal panas dengan lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan serbuk 

karet alam padat, dilakukan dengan menggunakan metode marshall. Beberapa 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik aspal yang menggunakan lateks pekat, lateks 

pravulkanisasi dan serbuk karet alam padat sebagai bahan substitusi aspal? 

2. Bagaimana karakteristik marshall pada campuran AC-WC yang 

menggunakan lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan serbuk karet alam padat 

sebagai bahan substitusi aspal? 

3. Bagaimana perbandingan kadar aspal optimum campuran AC-WC yang 

menggunakan lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan serbuk karet alam padat 

sebagai bahan substitusi aspal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana 

campuran AC-WC yang menggunakan lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan 

serbuk karet alam padat sebagai bahan substitusi aspal. 

Berdasarkan rumusan masalah maka diambil tujuan khusus dari penelitian 

yang dilakukan yaitu: 

1. Menginvestigasi dan menganalisis karakteristik aspal yang menggunakan 

lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan serbuk karet alam padat sebagai bahan 

substitusi aspal. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis parameter marshall pada campuran aspal 

panas AC-WC yang menggunakan lateks pekat, lateks pravulkanisasi dan 

serbuk karet alam padat sebagai bahan substitusi aspal. 
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3. Menganalisis penggunaan aspal pada campuran AC-WC yang dilihat dari 

pengujian marshall. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut: 

1. Material campuran terdiri atas: aspal pen 60-70, batu pecah 1/2 dan 1/1 

sebagai agregat kasar. Abu batu dan pasir sebagai agregat halus dan semen 

sebagai filler. 

2. Karet alam yang digunakan yaitu lateks pekat disingkat (P), lateks 

pravulkanisasi disingkat (LP) dan serbuk karet alam padat disingkat (SKAP) 

sebagai bahan substitusi aspal.  

3. Jenis gradasi campuran aspal yaitu berupa asphalt concrete wearing course 

(AC-WC) dengan gradasi mengacu pada spesifikasi Bina Marga 2018 revisi 

2 yang di sah kan spesisikasi tersebut pada tahun 2020. Spesifikasi ini sebagai 

batasan campuran beraspal makanya harus di pakai untuk melihat hasil 

campuran usulan kita sebatas mana.  

4. Melakukan perancangan, pengujian dan evaluasi campuran aspal panas    

dengan campuran AC-WC yang menggunakan lateks pekat, lateks 

pravulkanisasi dan serbuk karet alam padat sebagai bahan substitusi aspal. 

5. Pengujian laboratorium berupa pengujian Marshall Test untuk campuran 

beraspal panas yang diusulkan.   
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